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INTISARI 
 

ANI, R.S., 2023, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR SEDIAAN 

MOUTHWASH EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona muricata 

Linn.) TERHADAP Candida albicans, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Candida albicans dapat menginfeksi rongga mulut memiliki ciri 

khas bercak putih jika dikeruk meninggalkan permukaan merah dan 

berdarah pada lidah, gingiva dan membran mukosa disebut 

Candidiasis. Daun sirsak memiliki aktivitas antijamur. Humectan 

(gliserin) berfungsi mengurangi penguapan serta memperlama kontak 

dengan gigi pada sediaan mouthwash. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan sediaan mouthwash dengan variasi konsentrasi 

gliserin ekstrak daun sirsak yang memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans. 

Ekstrak diperoleh dengan maserasi menggunakan etanol 96%. 

Formulasi mouthwash menggunakan konsentrasi 10% ekstrak daun 

sirsak (Annona muricata L) dengan variasi konsentrasi gliserin 10; 15; 

dan 20%. Kontrol positif menggunakan ketokonazol 2% dan kontrol 

negatif formula mouthwash tanpa ekstrak. Pengujian mutu fisik 

meliputi uji organoleptis, pH, viskositas dan stabilitas. Pengujian 

aktivitas antijamur dilakukan menggunakan metode difusi cakram. 

Data diolah dengan statistik Shapiro-Wilks dilanjutkan One Way 

ANOVA untuk mengetahui nilai signifikansi dari uji mutu fisik dan 

daya hambat suatu sediaan.  

Hasil keenam formulasi sediaan mouthwash dengan variasi 

konsentrasi gliserin 10; 15% memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

baik. Sediaan mouthwash ekstrak daun sirsak konsentrasi 10% dengan 

variasi konsentrasi gliserin 10; 15; 20% menghasilkan zona hambat 

berturut-turut sebesar 14,27 mm±0,02; 15,36 mm±0,42; dan 

16,29mm±0,07 dengan kontrol positif sebesar 32,48mm±0,21. 

Aktivitas antijamur mouthwash masih termasuk dalam kategori kuat.  

 

Kata kunci : Annona muricata L.; mouthwash; gliserin; Candida 

albicans  
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ABSTRACT 
 

ANI, S.A., 2023, TEST ACTIVITIES OF ANTIFUNGAL 

MOUTHWASH SOURSOP LEAF EXTRACT (Annona muricata 

Lin.) ON Candida albicans, SKRIPSI, FACULTY OF 

PHARMACEUTICAL, UNIVERSITY SETIA BUDI 

SURAKARTA 

 

Candida albicans can infect the oral cavity characterized by 

white patches if scraped leaving a red and bleeding surface on the 

tongue, gingiva and mucous membrane called Candidiasis. Soursop 

leaves have antifungal activity. Humectants (glycerin) function to 

reduce evaporation and prolong contact with the teeth in mouthwash 

preparations. This study aims to formulate mouthwash preparations 

with varying concentrations of glycerin from soursop leaf extract which 

has antifungal activity against Candida albicans. 

The extract was obtained by maceration using 96% ethanol. The 

formulation was made of extract concentration 10% was used which 

was the most effective and variations in the concentrations of glycerin 

such as 10%; 15%; and 20%.  The positive control used ketoconazole 

2% and negative control using mouthwash without soursop leaf 

extract.Physical quality testing includes organoleptic, Ph, viscosity, 

stability. The antifungal activity was tested out using the disc diffusion 

method. The data was processed using Shapiro-Wilks statistics 

followed by One Way ANOVA.  
The results of the six mouthwash with variations in 

concentration of 10; and 15% formulations had good physical quality 

and stability. Mouthwash preparation with 10% concentrations with 

variations of  10; 15; and 20% glycerin resulted in an inhibition zone of 

14,27 mm±0,02 respectively; 15,36 mm±0,42; dan 16,29mm±0,07 with 

a positive control of 32,48mm±0,21 (p˂0,05) but the antifungal activity 

of the extract was still included in the strong category.  

 

Keywords: mouthwash, Annona muricata (Lin), Candida albicans, 

Diffusion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kandidiasis adalah infeksi jamur yang paling khas pada rongga 

mulut. (Morgan dkk, 2012). Infeksi yang disebut kandidiasis 

disebabkan oleh jamur Candida albicans (Irianto, 2013). Candida 

albicans dapat tumbuh di sistem pencernaan selain rongga mulut 

genital wanita dan juga pernafasan. Gingiva, lidah, dan selaput lendir 

mulut menunjukkan bercak putih infeksi Candida albicans di rongga 

faring, yang ketika dikerok meninggalkan permukaan merah dan 

berdarah (Carranza et al., 2012). Jamur seperti kandidiasis bisa 

menyebabkan infeksi pada rongga mulut. Infeksi yang diakibatkan oleh 

jamur ini juga terjadi lebih dari 50% atau bahkan mencapai 80% di 

bagian tubuh yang lain. Penyebab dari kandidiasis pada rongga mulut 

yaitu Candida albicans (Suryaningsih dkk., 2008). 

Pengujian aktivitas antijamur pada umumnya dilakukan dengan 

metode difusi. Pada penelitian oleh Fitriani dkk., (2012) menjelaskan 

bahwa untuk pengujian aktivitas antijamur ekstrak etanol daun sirsak 

terlebih dahulu menggunakan metode difusi dengan teknik spread plate, 

yang mana setelah diinkubasi diamati inhibisi pertumbuhannya dengan 

mengukur diameter daerah disekitar cakram. Ada beberapa metode 

untuk mengobati kandidiasis, termasuk menggunakan obat-obatan 

konvensional. Karena obat tradisional memiliki efek samping yang 

lebih sedikit dan tidak menimbulkan resistensi obat seperti obat-obatan 

sintetis, itu adalah salah satu metode yang dipilih individu untuk 

digunakan untuk mengobati penyakit. Keuntungan pengobatan 

tradisional mudah didapat dan harganya murah (Harsini, 2008) salah 

satu tanaman yang dijadikan obat yaitu tumbuhan sirsak (Annona 

muricata L) . Nistatin, klotrimazol, mikonazol, dan anggota lain dari 

keluarga azol adalah obat topikal yang dapat digunakan untuk 

mengobati kandidiasis. Namun, obat antijamur ini memiliki kelemahan, 

termasuk efek samping yang parah, spektrum antijamur yang terbatas, 

penetrasi jaringan yang buruk, dan perkembangan jamur yang dapat 

menyebabkan peradangan. tahan. Perlu dicari alternatif yang lebih 

aman untuk obat-obatan ini (Jawetz et al., 2012). 

Mouthwash dapat digunakan untuk mencegah kandidiasis oral. 

Sediaan larutan yang dikenal sebagai mouthwash berfungsi sebagai 



2 
 

 

pembersih untuk meningkatkan kesehatan mulut, penampilan, dan 

keseragaman nafas. Penggunaan terapeutik dan kosmetik untuk 

mouthwash dimungkinkan. Karies gigi, plak, gingivitis, dan stomatitis 

diobati dengan agen terapeutik, sedangkan bau mulut diobati dengan 

agen estetika dengan menambahkan anti-mikroba atau penambah rasa 

ke dalam campuran (Justicia et al ., 2017). 

Di Indonesia tanaman sirsak (Annona muricata L) sering 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Daun sirsak juga secara 

tradisional digunakan untuk menyembuhkan asma, batuk, demam, dan 

sakit gigi. Selain penggunaannya dalam pengobatan tradisional, 

penelitian pada tanaman sirsak menunjukkan bahwa mereka memiliki 

sifat antibakteri dan antijamur (Ambarsari, 2013). Tanaman sirsak di 

daerah tropis dapat menghasilkan buah sepanjang tahun jika kondisi air 

tanah tertentu terpenuhi saat tumbuh. Seluruh tubuh tanaman sirsak 

dapat dimanfaatkan untuk obat, termasuk daunnya (Mardiana & 

Ratnasari, 2011). Wasir, hipertensi, dan sakit pinggang semuanya 

diobati dengan menggunakan daun sirsak sebagai obat alami. Zat kimia 

acetogenin yang terdapat pada daun sirsak memiliki kemampuan untuk 

membasmi sel kanker. Daun sirsak juga mengandung flavonoid yang 

merupakan zat fenolik yang bersifat fungistatik atau antijamur (Yulianti 

& Sri, 2011). Sediaan mouthwash ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L) dengan formula gliserin, peppermint oil dan sorbitol 

memiliki warna kuning kecoklatan dan keruh. Pengujian pH yang 

dilakukan pada sediaan mouthwash tersebut telah memenuhi 

persyaratan pH yaitu 5-6. Hasil pengukuran viskositas yang ada juga 

telah memenuhi persyaratan. Formulasi sediaan mouthwash ini tidak 

menggunakan surfaktan seperti tween 80 untuk membantu kelarutan 

sehingga hasil visualnya keruh. Bakteri Staphylococcus aureus dapat 

dihambat oleh ekstrak daun sirsak, menurut penelitian sebelumnya oleh  

Tuna  (2015). Daun sirsak merupakan tanaman yang sering digunakan 

untuk membunuh jamur (fungicidal), membunuh bakteri (bakterisidal), 

mengurangi rasa nyeri (analgesik), menangkal radikal bebas 

(antioksidan) dan anti inflamasi (Kateren, 2008). 

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti et al., (2017) 

menggunakan persentase gliserin yang berbeda sebagai humektan 

(10%, 15% dan 20%). Formula terbaik menurut penelitian lain 

mengandung 15% gliserin sebagai humektan, yang berdampak pada 

kualitas fisik sediaan mouthwash. Semakin tinggi konsentrasi gliserin, 
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semakin baik formulanya. Untuk memastikan bahwa bahan aktif dalam 

produk mouthwash memiliki kontak yang lama dengan gigi dan 

meningkatkan stabilitas dari waktu ke waktu, humektan mencegah 

bahan aktif menguap. Selain itu, bahan kimia dalam sediaan 

mouthwash dicegah agar tidak terlepas ke udara dengan menggunakan 

humektan (Akarina, 2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawinda, 2021) Pengujian 

aktivitas antijamur Candida albicans dilakukan dengan menggunakan 

tiga formula yaitu formula mouthwash ekstrak daun sirsak dengan 

konsentrasi 15%, 20%, dan 25%, serta dua kontrol sebagai pembanding 

yaitu kontrol positif. Pengamatan yang dilakukan tiga kali dalam tiga 

cawan petri menunjukkan aksi antijamur dengan adanya zona hambat 

yang terbentuk di sekitar sumur. Jangka sorong digunakan untuk 

mengukur diameter zona hambat. Zona hambat yang diinduksi oleh 

formulasi I adalah 17,3 mm; 20,3 mm dengan formulasi II; 20,1 mm 

dengan formulasi III. Zona hambat diukur 23,6 mm pada kontrol positif 

dan 0 mm pada kontrol negatif. Menurut David dan Stout (1971), zona 

hambat didefinisikan sebagai berikut: sangat kuat (zona hambat >20 

mm), kuat (zona hambat 10-20 mm), sedang (zona hambat 5-10 mm), 

dan lemah (5mm). Menurut klasifikasi, ekstrak sirsak yang digunakan 

dalam pembuatan mouthwash adalah kelompok yang sangat kuat dalam 

menghambat jamur Candida albicans. Cyriac dkk. menemukan bahwa 

alkohol dan ekstrak air menghambat pertumbuhan infeksi 

mikrobiologis. Streptococcus mutans, Streptococcus salivarius, 

Streptococcus mitis, Lactobacillus acidophilus, dan Prevotella 

intermedia adalah di antara agen oral lainnya (Fine, 2000). Menurut 

penelitian, ekstrak daun sirsak dapat menghentikan pertumbuhan 

Candida albicans, meskipun dosis yang ideal belum ditemukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disusun rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) dengan variasi 

konsentrasi basis gliserin dapat diformulasikan menjadi sediaan 

mouthwash dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik ? 

2. Apakah variasi gliserin mempunyai pengaruh terhadap mutu fisik 

dan stabilitas pada sediaan mouthwash ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L) ? 
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3. Apakah sediaan mouthwash ekstrak daun sirsak (Annona muricata 

L) dengan variasi konsentrasi basis gliserin mempunyai aktivitas 

antijamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat disimpulkan dari rumusan masalah 

seperti yang telah diuraikan: 

1. Untuk mengetahui ekstrak sirsak (Annona muricata L) dengan 

konsentasi basis gliserin dapat diformulasikan menjadi sediaan 

mouthwash dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi gliserin terhadap mutu fisik dan 

stabilitas pada sediaan mouthwash ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L). 

3. Untuk mengetahui aktivitas antijamur terhadap sediaan mouthwash 

ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) dengan variasi konsentrasi 

basis gliserin terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah 

tentang aktivitas antijamur sediaan mouthwash yang mengandung 

ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L) terhadap jamur 

Candida albicans, sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dan 

menginformasikan kepada masyarakat umum tentang tindakan 

pencegahan. 


